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ABSTRAK

Daeratr pantai Barat sumatera, khususnya sumatera Barat merupakan daerah

rawan akan terjadi;y. ;;p" bumi, karena di iantai Barat Sumatera terdapat daerah

suMuksi lempeng ufitifi.it lempeng Indo-Australia ke lempeng Eurasia' dengan sudut

penujanran *o-,uo if,i3o d- frr.iut o rata-rata G7 cmltlt" serta daerah sesar yang

terbentang separuang pulau sumalera yang disebabkan oleh penujarum miring lempeng

Indo-Australia ke E*"riu- Untuk ,arilru',-r""u,. visuat peristiwa tersebut dibuatlah

simulasi penyusuan lempeng fndo-eusfatia te Eurasia serta penrbatran morfologi

permukaan bumi setelair p"nyrrupui-t"tt"U"i' berdasarkan data hasil penelitian

sebelunya (Akmam,dkk), serta gry;; visual Natawijaya (2005) dari puslit

Geoteknologi-Llpr ri-Jirilg. i**.r ini dirancang menggrnatuo Ptgq*- grafis 3D

mu,q googte Eartlu ;ffiffi;,;#t;*d* in "ut 
p.ndukung lainnva sehingga

ir*iit"i*ilCIi dipaklt dalam sebuah cD'

Keyword:SimulasisuMuksi'suMuksipantaiBaratSumateraBarat
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BAB I
PENDAHI,JLUAIY

A. LATAR BELAXANG

Bumi tempat tinggal kita mengalami perubahan secara dinamis untuk
mencapai satu keseimbangan. akibu proses-proses dari dala bumi dan dari luar bumi,
bumi membangun dirinya yang ditunjukkan dengan pergerakan kulit bumi,
pembentukan gunung api, pengangkatan daerah dataran menjadi pegunungan yang

merupakan bagian dari proses internal.

lndonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng/ kulit bumi aktif yaitu

lempeng Indo-Astralia di bagian selataq lempeng Eurasia dibagian utara da lempeng

pasifik dibagian timur. Ketiga lempeng tersebut bergerak dan saling bertgmbukan

sehingga lempeng Indo-Australia menujam kebawah lempeng Eurasia dan

menimbulkan gempa bumi, jalur gunung api dan sesar. Pergerakan lempeng ini dapat

berupa saling menjauh (divergen), saling mendekat (konvergen) atau saling bergeser

(transform).

Daerah di sebelah barat Sumatera pergerakan lempeng Indo-Australia dengan

lempeng Eurasia bersifat konvergen, dimana lempeng Indo-Australia bergerak kearah

utara ke arah bawah kepulauan mentawai dan pulau sumatera yang adalah lempeng

benua atau disebut lempng Eurasia. Pergerakan kedua lempen ini menghasilkan

daerah subduksi membentuk jalur-jalur gempa bumi Pergerakan ini <tisebabkan oleh

kegiatan magnetisme di daerah pemakaran samudera yang membentuk zona

deformasi aktif sehingga pada daerah ini rawan terhadap gempa-gempa tektonik dan

vulkanik

Zona deformasi aktif yang terjadi di Sumatera merupakan satah satu penomena

yang disebabkan oleh pergerakan lempeng Indo-Australia kebawah lempeng Eurasia.

Sifat deformasi aktif inilah yang membentuk pulau sumatera dan pantai pesisir

baratnya menjadi daerah rawan terhadap bencana gempa bumi dan tsunami.

Meihat kondisi tektonik Sumatera Barat dan pesisir pantai baratnya

menjadikan Sumatra barat sebagai zona yang sangat kompleks. Mccaffrey et. al.
(1985) mengestimasi terdapatnya kerak benua sampai kedalaman (3040) km dan

adanya mekanisme pergerakan bidang sesar pada berbagai kedalaman pusat gempa di
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sopanjang busur Sumatera Kemudian Posavec et al. (|gl3)mengungkapkan balrwa
zona sesar Sumatera didominasi oleh pergerakan tateral socara terus menerus tempeng
IndeAustralia ke lempeng sumalera (lempeng Eurasia). curray ei al. (lglr)
meramalkan bahwa zoru Benioff yang terdapat di sepanjang busur Sumatera dapat
berubah dengan cepat kedaramannya dan bentuknya (Akman,dkk).

Sumatera Barat memiliki banyak sesar aktifl adanya sistem sesar tersebut,
mengakibatkan Sumatera dan pesisir Baratnya mudah mengalami deformasi dan
rawan terhadap gempa bumi dan tsunami. Mengacu kepadakondisi tersebut, wajartah
kiranya kalau kawasan Sumatera umumnya, Sumatera Barat khususnya merupakan
daerah yang mempunyai aktifitas kegempaan yang cukup tinggi. Hal ini terbukti
dengan banyaknya gempa yang terjadi di pulau Sumatera.

Karakteristik fisis sumber gempa bumi tektonik pada zona subdutsi seperti di
Sumatera Barat dan pantai baratnya dapat dipelajari melalui pola penyusupan lempeng

Indo-Australia ke lempeng Eurasia, yang dapat dinyatakan dengan sudut penunjaman

(sudut subduksi). Berdasarkan pola penunjaman lempeng dapat diestimasi
(diprakirakan) bencana gempa bumi kedepan, sehingga resiko gempa bumi dapat

diminimalkan (Akmam,dkk). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Akmam dkh
perlu dibuat simulasi penujaman (subdulc;i) lempeng Indo.Australia pada lempeng

Eurasia di pantai Barat Sumatera Barat untuk mendapatkan gambaran visual dari

Perstiwa tersebut dan berguna untuk menentukan langkah-langkah antisipasi terhadap

gempa bumidan tsunami dipantai barat Sumatera Barat.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka rumusan masalah yang dibahas

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk simulasi pola penyusupan lempeng

Indo'Australia ke Lempeng Eurasia dan morfologi permukaan setelah penyusupan

terjadi

C. BATASAIY IUASALAH

Mengingat keterbatasan waktu dan sarana pendukung lainny4 maka perlu

dilakukan batasan masalah yairu simulasi yang dirancang menggunakan data hasit

2
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penelitian sebelumnya (Akmara 2000 dan analisis geoteknologi LIpI tentang
gempa di pantai barat Sumatera

a
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BAB tr
TINJAUAN PUSTAI(A

l, Kondisi Tektonik Lempeng

Menurut teori tektonik lempeng permukaan bum ini pada mulanya merupakan

suatu kesatuan berupa bcnua besar (super continent) yang disebut pangaea dan satu

samudera luas yang disebut phantalase. Akibat adanya dinamika bumi dan aliran
konveksi di lapisan asthenosfer super continent lama kelamaan terbagi atas kira-kira
20 pecahan besar yang disebut lempeng. Ketebalannya sekiar 70 km. Ketebalan

lempeng kira-kira hampir sama dengan litosfer yang merupakan kulit tcrluar bumi
yang padat. LitosGr terdiri dari kerak dan selubung atas

Kerdr Bilnudera

Gambar l. Lapisan Bumi

Arah pergerakan lempeng-lempeng tersebut seperti pada Gambar 2

Gambar 2. Arah pergerakan lempeng saat ini (PVMBG )
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Tanda panah menunjukkan arah perges€ran lempeng akibat dari arah

pergeseran yang tidak sama, maka dibatas-batas lempeng terjadilah interaksi antar

lempeng yang dapat berupa saling menjauh (divergen), saling mendekat (konvergen)

atau saling bergeser atau(bansform).

,
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Gamabr 3. Pergerakan lempeng secara (a). Kowergen, (b) Divergen, (c) Tranfrom

Pertemuan lempeng yang saling bertumbukan (konvergen), menyebabkan satu

lempeng melekuk dan melengkung ke bawah lempeng yang lairl seperti diperlihatkan

padan Gambar 3a. Pada daerah ini fenomena yang terjadi adalah lempeng samudra

menujam kebawah lempeng benu4 terbentuk palung laut dan deretan pegunungan

aktivitas vulkanisme aktif dan daerah hyposentral gempa dangkal.

Pertemuan lempeng yang saling menjauh (divergen) mengakibatkan material

dari asthenosfer terinjeksi ke atas, mendingin, mengeras dan membentuk lantai

samudera baru seperti pada gambar 3b. penomena yang akan terjadi pada daerah

tersebut adalah pereganggan yang disertai pertumbukan kedua ujung lempeng,

pembentukan tanggul samudera, aktivitas vulkanisme laut dalam dan aktivitas gempa

laut dalam.

Pertemuan lempeng bergesekan (Trarufrom) ketika lempeng tersebut bergerak

berlawanan arah seperti diperlihatkan pada Gambar 3c. Cejala pergeseran ini tampak

pada tanggul dasar samudera yang tidak berkesinambungan melainkan terputus-putus,

di daerah p€rtemuan ini terdapat wlkanisme yang lemah dan gempa yang tidak kuat.

Penyebab gerakan lempeng diilusrasikan seperti Gambar 4

5
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Gambar 4. Ilustrasi arus konveksi dalam zat cair

Arus konveksi memindahkan panas melalui zat cxrir atau gas. Gambar poci kopi

menunjukkan dua arus konveksi dalam zat cair. Air yang dekat dengan api akan nailq

saat dingin di permukaan air kembali turun. Para ilmuwan menduga arus konveksi

dalam selubung itulah yang membuat lempeng-lempeng bergerak. Karena suhu

selubung amat panas' bagian-bagian di selubung bisa mengalir seperti cairan yang

tipis. Lempeng-lempeng itu bergerak seperti ban berjalan berukuran besar

2. Subduksl Lempeng Indo-Austmlia Eurasla

subduksi lempeng merupakan tumbukan dua lempeng yaitu antara lempeng

samudera dengan lempeng benua. Kedua lempeng bergerak saling menekantetapi

lempeng samudera lebih aktif bergerak dari pada lempeng benuq sehingga terjadi

pembengkokan pada lempeng samudera yang membnentuk sudut suMuksi yang

kemudia menujam dan menyusup ke bawah lempeng benua.

Pantai barat Sumatera merupakan daerah zona suMuksi yaitu tempat pertemuan

antara lempeng benua Eurasia dengan lempeng samudera lndo-Austratia.

6
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Gambar 5. Arah pergerakan lempeng (LIpI : 2005)

Gambar 5. memperlihatkan pergerakan.lempeng Samudra Hindia bergerak ke
arah dan menunjam ke bawah lempeng (benua) Sumater4 yang menghasitkan sesar

Sumatera dan sesar Mentawai.

Pola penujaman lempeng untuk wilayah pantai barar Sumatera diperlihatkan

sepcri Gambar 6.

hluqlrl,Dlhn
SAT-AJDRA I{NDI,A

Gambar 6. zona Subduksi daerah pantai barat Sumatera (Natawijaya : z}M)

Gambar 6. memperlihatkan bahwa lempeng Indo-Ausralia bergerak menuju dan

menunjam ke lempeng Eurasia di depan pulau Sumatera. Bagian tempeng yang

menunjam ke bawah kepulauan Mentawai, Nias dan Batu melekat pada batuan di
atasnya' sehingga pergerakan ini memampatkan batuan di atasnya. Akumulasi tekanan

ini akan meningkat dari waktu kewaktu sampai pada suatu saat melampaui daya rekat

dua lempeng tersebut. Maka ibarat sebuah per pegas raksasayang sudah ditekan

maksimal dan kemudian dilepaskan, Kepulauan Mentawai akan terpentat ke atas dan

ke arah luar secara tiba-tiba menimbulkan guncangan bumi yang sangat keras, yaitu
gempabumi yang tedadi pada zona suMuksi

\

7
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Lempeng samudra ini menabrak Sumatera agak miring, sehingga menyebabkan
ada tekanan yang mendorong daeratr Sumatra ke arah utara. Dorongan ke utara ini
tidak bisa diserap oleh zona suMuksi dan Keputauan Mentawai, tapi harus ditanggung
oleh sebuah jalur patahan besar di sepanjang Pegugunungan Bukit Barisan Sumatra
yang disebut Patahan (besar) Sumatera. Sama halnya dengan zona suyuksi, patahan

Sumatra menahan tekanan lempeng dari hari ke hari sampai melampaui kekuatan
batuan yang merekatkan bumi di barat dan timur jalur patahan ini. pada saat itulah
terjadi gempa besar dimana akumulasi tekanan akan dilepaskan tiba-tiba
menyebabkan bumi di bagian barat bergerak tiba tiba ke arah utara dan yang di bagian

timur bergerak ke arah selatan. (Natawijaya : 2005)

Kecepatan pergerakan lempeng Indo-Australia ke Lempeng Eurasia dekat pulau

Sumatera dan Mentawai seperti diperlihatkan Gambar 7

Gambar 7. Kondisi subduksi lempeng Indo-Ausralia ke rempeng Asia
(Natawijaya, dkk: 2004)

Gambar 7, memperlihatkan bahwa di Pesisir Barat Sumatera banyak terdapat

sesar (patahan) naik (thrust fault) yang juga mungkin bercampur dengan gerakan ..Sea

floor spreading" (bukaan, rengkahan lantai samudra) di Andaman yang berlanjut

menjadi sesar (Natawidjaya: 1995, McCann : 1987). Penjelasan ini diperkuat oleh

Diament, et. al, (1992), menyatakan bahwa the geodynamic evolution of the western

part of the Sunda arc is controlled by the change from frontal subduction of the Indo-

Australian plate along Java lo oblique subduction along Sumatro. Selanjutnya, Le

Pichon (1984), Mccann (1987) menjelaskan bahwa gaya-gaya pengonrol pergerakkan

tergantung kepada variasi kedalaman zone Bienioff dan kedalaman penetrasi zona

ft'

to'

€'

.io'
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penyusupan(Akmam, dkk : 2W6). Kondisi ini memperlihatkan bahwa sumbcr
gempabumi di sumatera umumnya adalah patahnya pertemuan lempeng-lempeng
yang biasa disebut dengan zona suMuksi aktif di daratan Sumatera dan samudera
Hindia"

3. Simulasl Pola Penyusupan Lempeng

Simulasi adalah proses yang diperlukan untuk operasionalisasi model, atau
penanganan model untuk meninr ringkah-laku sistem yang sesungguhnya. Banks
(1998) Simulasi adalah tiruan dari proses dunia nyata atau sistem. Simulasi
menyangkut pembangkitan proses serta pengamatan dari proses untuk menarik
kesimpulan dari sistem yang diwakili. Jadi simulasi mempelajari atau memprediksi

sesutu yang belum terjadi dengan cara membuat model sistem yang dipelajari, pada

penelitian ini modelyang dibuat berdasarkan hasil penelitian sebelumya.

Modcl adalah contoh sedethana da'i sistern dan menyerupai sifat-sifat sistem yang

dipertimbangkan, tetapi tidak sama dengan sistern. Penyederhanaan dari sistern sangat

Penting agar dapat dipdaiad secara seksama. Model dikcnbangkan dengan tuiuan unruk
snrdi tingkah-laku sistem melalui analisis rinci akan komponen atau unsur dan proses

utaru yang mcny.rrsun sistern dan interaksinya antara satu dengan yang lain. Jadi
pengembangan model adalah suanr pendeliatan yang tersedia unruk mendapatkan

pengetahuan yang layak akan sistcnr. Model beperanan penting dalam pengembangan

teori kartna berfungsi sebagai konsep dasar yang menata rangkaian aturan yang

digunakan untuk menggambarkan sistem. Hawkjng (1993) bahwa a theory is just a
model of the universe,......, and a set of rules rhat relate quctiliries in tlp model to
obsemalions -. A theory i.s a good theory f it salisfies two requirements: It
must occurately describe a large class of obserrarions on tfu basis of a model .....,
and it must make definite prcdictioru about tlw rzsults offuturc obsertatioru

Model dibedakan menjadi dua yaitu model fisik dan model matematis. Model
fisik mengambarkan keadaan sistem yang didasarkan pada asumsi tentang hubungan

atar parameter fisis, seperti pernyataan Turcotte (1982) yang memodelkan kerak bumi
diibaratkan sebagai sebuah rakit yang sangat kuat dan relatif dingin mengapung di
atas astenosfer yang liat dan sangat panas. Seperti pada gambar (4), arus konveksi

memindahkan panas melalui zat cair atau gas. Para ilmuwan menduga arus konveksi
dalam selubung itulah yang membuat lempeng-lempeng brgerak. Karena suhu

9
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selubung anrat panas, bagian-bagian di selubung bisa mengalir seperti cairan yang
tipis. Lempeng-lempeng itu bergerak rperti ban berjalan hukuran besar. Model
matematis menggunakan simbol-simbol dan psrsamaan-per:$amaan matematika unruk
menggambarkan sistem.

Simulasi penyusupan lernpeng Indo-Australia ke Eurasia di pantai Barat
sumatera Barat dibuaat berdasarkan hasil penelitian akmam dkh untuk penampng t
seperti lampiran I, dan ilustasi yang digambarkan Natawijaya seperti gambar 6.

dimana lempeng Indo-Austraia menyusup kebawah lempeng Eurasia dengan sudu
penujaman rata-rata 310 dan kecepatan penyusupan rata-rara6 cm/th

l0
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BAB III
TUJUA}I DAI\T MANFAAT PEI\TELITIAN

A. TUJUAN PEhIELITIAN

Sesuai dengan latar belakang permas{llahan dan pertanyaan penelitian serta
tinjauan pustak4 maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

l. Mengetahui bentuk simurasi pola periyusupan lempeng Indo-Australia ke
lempeng Eurasia

2' Mengetahui bentuk porubahan morfologi permukaan setelah pcnujaman tempeng

Indo-Australia ke lempeng Eurasia

B, MANTAAT PENELTTIAN

Hasil penelitian memberi konstribusi terhadap pengembangan IpTEK
khususnya dalam mata kuliah geodinamika metoda seismih komputasi geofisika

dan pengembangan kelembagaan yang mengarah ke pembentukan program studi

Goefisika terapan dan menambah pengetahuan mahasiswa atau masyarakat tentang
penyebab terjadinya gempa bumi di Sumatara Barat, dan sebagai pelengkap/

penelitian sebelumnya.

lt
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BAB TY

METODA PEIYELITIAN

1.. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian simulasi menggunakan komputer, yang

dikembangkan dari penelitian Studi karakteristik fisis sumber gempa bumi
diwilayah Sumatera Barat (Akmam,2006). .

Data yang digunakan untuk simulasi datam penelitian ini diperoleh dari hasil
penelitian Akmam, dkk (2006). Dari data yang diperoleh dibuat simutasi
penyusupan lempeng Indo-Australia dan Eurasia sesuai dengan variabel-variabel

yang bcrlaku dan bentuk morfologi permukaan bumi setelah kondisi tersebut

terjadi. Penelitian deskriptif ini akan mengambarkan kondisi visual suatu daerah

dengan melihat hubungan sebab-akibat dari variabel terkait.

2. Desrin Penelitian

Agar lebih memudahkan dalam mengorganisir pelaksanaan program, maka

penelitian ini dibagi atas tiga tahap seperti berikut:

Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan diskusi dan analisis terhadap hasit penelitian Drs.

Akmam, M.Si dkk yang berjudul Studi Karakteristik Fisis Sumber Gempa Bumi

diwilayah Sumatera Barat. Dari diskusi diperoleh gambaran tenrang penujaman

lempeng lndo-Australia ke Eurasia di pantai barat sumatera Barat.

Tahap pengumpulan Data

Data Pola Penyusupan Lempeng Indo-Australia ke Lempeng Eurasia dan

Karakteristik Fisis 
'sumber 

Cempa, diambil lansung dari hasil penelitian Drs.

Akmam, M,Si dkk yang berjudul Studi karakteristik fisis sumber gempa bumi

diwilayah Sumatera Barat

Tahap pembuaton Simulasi

Setelah semua data karakteristik fisis sumber gempa dan pola subduksi

diperoleh, dibuat simulasi penyusupan lempeng lndo-Australia ke lempeng Eurasia

yang berlangsung di pantai barat Sumatera Barat dan bentuk morfologi

permukaannya. Program simulasi dirancang menggunakan 3D MAx studio, coogle

l2
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Earttt, Photoshop dan program gafis lainnya yang diperlukan schingga dipcroleh

bentuk yang menyerupai kontur dan morfologi permukaan.

a
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BAB ry
HASIL DAN PEMBAHASAI\T

A. IIASIL PENELITIAN

Simulasi pola penyusupan lempeng Indo-Australia ke Eurasia dirancang
menggunakan beberapa softwarc diantaranya adalah 3DS Maa google eartll pinaclc
studio, photoshop, Macromedia Flash 8. Software 3DS max digunakan untuk membuat
simulasi 3 dimensi yaitu lempeng dan permukaan bumi, serta pola penyusupannya,

software google Earth digunakan untuk membuat permukaan bumiyaitu pulau Sumatera
dan kepulauan Mentawai dengan citra satelit sehingga cira yang diperoleh benar-benar
sama dengan kondisi yang sebenamya. Photoshop digunakan untuk mengedit citra yang
didapat dari pencitraaan satelit google earth sehingga citra yang diperoleh sesuai dengan
yang kita butuhkan. Pinacle studio digunakan untuk menggabungkan beberapa movie
yang telah dibuat menjadi satu rangkai. Sedangkan macromedia flash digunakan untuk
membuat simulasi persilain dan yang susah dibuat menggunkan 3DS max karena kedua

software ini masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.

Pada rancangan simulasi daerah yang menjadi fokus simulasi adalah kota
Padang dan pulau Siberut yang berada pada satu penampang, hal ini dilakukan karena -

sulitnya membuat simulasi untuk daerah Sumatera Barat yang besar. Daerah Sumatra
Barat terbagi atas 9 penampang yang tersebar disepanjang pantai barat Sumatera Barat.

Kota padang dan Siberut terletak pada penampang 8 dengan dengan posisi pertemuan

lempeng scperti tabel l:

Tabel l. Posisi batas

(Sumber : Akmam, dkk:2006)

l4

untuk
Posisi batas pertemuan lempengPenampang

Lintang (Laritude)9' (T.t; Bujur (longitude) p' (oE)

I

2
3

4
5

6
7
8

9

4,25
-0,65
-0,99
-1,30
- 1,35
- 1,50
-2,35

-2,60
-3,25

97,85
98,25
98,32
98,50
9E,85
98,97
98,84
99,fi)
99,53
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Hasil simulasi ini dipaket dalam bentuk VCD dengan format avi dan dapat
dijalankan dengan menggunakan fasilitas windows standar seperti windows media
player.

B. PEMBAHASAI\

Kemungkinan gempa yang terjadi pada pulau Sumatera diakbiatkan oleh zona
suMuksi antara lempeng Indo-Australia ke Eurasia dan zona patahan yang disebabkan
oleh penujaman miring oleh lempeng Indo-Australia yang terbentang disepanjang pulau

Sumatera seperti pada gambar 5, sehingga pada simulasi ini dibuat simulasi gempa yang

disebabkan oleh zona suMuki dan zona patahan tersebut. Pada simulasi inijuga dibuat
simulasi penujaman lempeng Indo-Australia ke Eurasia yang pada awalnya akan

menyebabkan lempeng Eurasia yang dekat dengan kepulauan Mentawai melengkung

sehingga pulau mentawati menjadi terangkaf, dengan bergantinya waktu dan penujaman

lempeng lndo-Australia secara terus menerus ke lempeng Eurasia sehingga suatu saat

lempeng Eurasia pada Kepulauan Mentawai mencapai batas elastisitasnya sehingga

akhimya patah dan menimbulkan getaran yang disebut gempa, serta mengakibatkan

berubahnya morfologi permukaan bumi. Penujaman miring akan mengakibatkan

bergesernya pulau Sumatera bagian Barat ke arah utara dan dengan adanya pergerakan

lempeng Eurasia mengakibatkan Pulau Sumatera Bagian Timur bergerak ke arah selatan,

hal ini dibuktikan dengan adanya perrambahan panjangnya danau singarak

Dari hasi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akmam dkk(2006),

diperoleh data hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa rata-rata sudur suyuksi
lempeng Indo-Australia ke lempeng Eurasia adalah 31,330 dengan kecepatan su6uksi
rclatif rata-rata sebesar 6, 32 cm/tahun dan kecepatan gerak terhadap garis normalnya

adalah 4,93 cm/tahun. dan kedalaman seperti tabel 2. Harga ini memberikan informasi

bahwa subdulcsi yang terdapat di barat Sumatera Barat adalah tergolong dangkal

sehingga rawan terhadap gempa tektonik

Tabel 2. Besar sudut, kecepatan dan kedalamam subduksi lempeng Indo-Australia
ke lempeng Eurasia untuk setiap penampang di pantai barat sumatera
Barat

l5



a

penampang

Posisi Pertemuan kmpeng Sudut Kecepatan
SuMuksi Keda-

laman
SuMuksi

(Km)

Lintang
a'cN)

Bujur

e'rc)
Jurus
(or.rE)

Subduksi
(r1

Relatif
v,

(cm/thn)

Normal
vn

(cm/thn)
I
2
3
4
5

6
7
8
9

-0,04
-0,63
-0,79
-0,9

-0,98
-1,47
-1,13
-1,88

t2

98,89
99,72
98,90
99,28
99,30
99,97
99,56
I 5

266
257
254
250
246
247

246.5
244
2st

30,70
30,99
31,06
31,21
3l,39
31,46
31,57
31,69
32,07

6,38
6,36
6,35
6,33
6,32
6,31
6,30
6,29

6

5,95
5,39
5,18
4,gl
4,60
4,67
4,63
4,44
4,92

130
135
68
85

u9
98
n7
109
89

(Sumber : Akmam, dkk 2006)

Kedalaman perumukaan bumi pada daerah subduksi diukur dari permukaan laut
untuk lempeng 8 sekitar 20 km, dengan kedalaman suMuksi 109 km. seperti lampiran l.
Makin cu'rm penunjaman lempeng, maka deformasi (perubahan bentuk) yang
dialaminya semakin besar dan Perbedaan besar sudut subduksi ini disebabkan oleh
adanya perbedaan tekanan dan gaya gravitasi yang dialami lempeng,
(Turcotte:1982:249).

Makin besar sudut suMuksi maka kemungkinan terjadinya patahan dangkal
pada lempeng akan semakin kecil dan begitu juga sebaliknyc gempa pada patahan

dangkal akan terasa lebih kuat dibandingkan pada patahan dalam sehingga dampak yang

ditimbulkan juga akan semakin besar

l6
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BAB V
KESIMPI'LAIY DAN SARAN

A" KESIMPTILAN

l ' simulasi pola penyusupan lempeng Indo-Australia ke Eurasia pada pantai Barat
sumatera BaraL dimana tempeng lndo-Australia bergerak menujam ke bawah
lempeng Eurasia hal ini disebabkan oleh perbedaan mrsajenis kedua lempeng
dengan sudut pcnujaman rata-rata 31,330

2' Morfologi permukaan bumi pada daerah suduksi turun apabila tekanan dan
regangan terhadap lempeng melampaui batas elastisitasnya sehingga
menyebabkan patahan

B. SARAN

Dengan selesainya penelitian ini disarankan hal-hal sebagai berikut:

l. Simulasi ini dapat digunakan untuk menambah pengetahan mahasiswa,

masyarakat tentang penyebab terjadinya gempa di pantai barat Sumatera Barat
2. simulasi ini dapat digunakan sebagai gambaran kemungkinan daerah sapuan

geombang tsunami jika tsunami itu rerjadi sehingga masyarakat dapat

menentukan kemana arah epakuasi

55t.>z
Vat
I, 

1
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LAMPIRAN II

Garnbar 8. Cenrpa rJiclaerah subduksi

Gantlrar 9. Cempa didacrah sesar
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cambar 10. Naiknya permukaan lenrpeng di sekitar daerah subtluksi

Cianrbar I l. Keccpatan penujanran lempcrrg



cambar 12" sudut subrjuksipenujaman lempeng lnclo-Australia kc Eurasia

clnnrbar li. Gclor:rbnng laur yang rerjadi akibat patahan di zona subduksi
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Carnbar I 4. Pt-njalaran gelombang(stunanri)

(larrtr:r' 15, Kota Padarg dir,rntarn gerornbang stu.ami

a

.a


